BAB V
PENUTUP

51 Pembahasan

Pada penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji apakah ada hubungan
antara dua variabel yaitu temperamen anak (negative affectivity) dengan stres
pengasuhan pada ibu bekerja yang memiliki anak usia dini. Total responden
yang dikumpulkan pada penelitian ini berjumlah 54 responden. Berdasarkan
hasil dari uji hipotesis yang sudah dilakukan, mendapatkan nilai % sebesar
0.299 dimana untuk nilai signifikansi yaitu p=0.028. sehingga dari nilai
tersebut dapat diartikan bahwa hipotesis pada penelitian ini diterima atau
dikatakan adanya hubungan yang signifikan antara temperamen anak (negative
affectivity) dengan stres pengasuhan pada ibu bekerja yang memiliki anak usia
dini. Untuk arah hubungan di kedua variabel tersebut yaitu positif, dimana
semakin tinggi temperamen anak (negative affectivity) maka semakin tinggi
stress pengasuhan yang dialami oleh ibu. Begitu juga sebaliknya, semakin rendah
temperamen anak maka akan semakin rendah stres pengasuhan yang dialami oleh
ibu.

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Moe
et al. (2018) mengindikasikan bahwa temperamen anak (negative affectivity)
memiliki korelasi dengan tingkat stres yang dialami oleh orang tua dalam
menjalankan peran pengasuhan. Salah satu aspek temperamen yang terkait adalah
negative affectivity, yang merujuk pada kecenderungan anak untuk mengalami
emosi negatif dan kesulitan dalam mengatasi perasaan negatif tersebut (Rothbart,
2001). Jika seorang anak cenderung mengalami emosi negatif dan menghadapi
kesulitan dalam mengelola perasaan tersebut, maka hal tersebut dapat memicu
stres pengasuhan pada ibu. Dervishaliaj (2013) dalam penelitiannya mengatakan
bahwa faktor yang mempengaruhi stres pengasuhan adalah karakteristik anak
yang salah satunya adalah temperamen.

Pada hasil penelitian ini tingkat stress ibu lebih banyak yang rendah

dibandingkan yang tinggi berdasarkan pada Tabel 4.12 dan lebih banyak ibu
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memiliki anak dengan tingkat negative affectivity yang tinggi (Tabel 4.12). Hal ini
berbeda dengan wawancara awal yang menampilkan fenomena ibu mengalami
parenting stress dengan anak yang tampak memiliki tingkat negative affectivity
yang cenderung tinggi. Hal ini memandakan adanya faktor lain yang mungkin
berperan dalam menentukan tingkat parenting stress. Hal ini sejalan dengan
penelitian Danu, Amalia & Rizki (2022) yang mengatakan adanya hubungan
antara strategi koping dan tingkat stres dimana jika semakin sering individu
menggunakan strategi koping maka semakin rendah tingkat stress yang dialami
oleh individu tersebut. Penjelasan ini juga didukung oleh penelitian Rosalina dan
Hapsari (2014) menjelaskan bahwa cara mengatasi stress salah satunya dengan
coping stress. Sekalipun demikian, penelitian tetap menemukan adanya
keterkaitan yang signifikan dari temperamen anak (negative affectivity) dengan
parenting stress.

Pada hasil penelitian ini kriteria anak dari partisipan adalah di rentang usia
3-6 tahun, Anggraini (2018) menjelaskan bahwa tantangan pengasuhan pada usia
3-6 tahun adalah temper tantrum serta ketidakmampuan anak melakukan kontrol
diri terhadap perilaku. Dengan demikian hal tersebut yang dapat memicu
timbulnya stres pengasuhan.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa sebagian besar partisipan
berstatus bekerja full time di luar rumah. Hal ini didukung oleh penelitian (Noor et
al., 2020) yang menyatakan bahwa pengasuhan yang diterapkan oleh orangtua
yang bekerja dengan orangtua yang fullday di rumah saja tentu mempunyai
perbedaan. Orangtua yang fullday di rumah dapat menghabiskan waktu bersama
dengan anaknya, sedangkan orangtua yang bekerja di luar rumah tentu harus
mampu membagi waktu antara bekerja dengan mengasuh anak (Nurhafizah &
Hidayati, 2022).

Berdasarkan hasil penelitian Lavee, Sharlin & Katz (1996), stres
pengasuhan dipengaruhi oleh jumlah anak, dimana semakin banyak jumlah
anak maka semakin besar beban yang dimiliki oleh ibu yang akan memberikan
dampak anak tidak mendapatkan pengasuhan secara optimal dan banyak

kehilangan perhatian. Dalam penelitian ini pun menemukan rentang usia ibu
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berada pada usia 31-40, sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nuha,
Putri & Trisnawati (2020), menjelaskan bahwa usia ibu juga memberikan
dampak terhadap stres pengasuhan dimana semakin rendah usia ibu maka
semakin tinggi tingkat stres pengasuhan yang dialami, begitu pula sebaliknya
semakin tinggi usia ibu maka semakin rendah tingkat stres pengasuhan yang
akan dialami oleh ibu.

Dalam penelitian ini mendapatkan hasil bahwa anak dari partisipan
terbanyak adalah berjenis kelamin laki-laki. Penelitian Hidangmayun (2010)
menyebutkan pula bahwa ibu yang memiliki anak laki-laki memiliki tingkat
stress lebih tinggi dibandingkan dengan ibu yang memiliki anak perempuan.

Tentu saja, penelitian ini  memiliki keterbatasan dalam proses
pelaksanaanya, beberapa kendala tersebut yaitu pada kurangnya waktu pada saat
penelitian. Kendala yang dihadapi oleh peneliti juga termasuk penolakan beberapa
responden untuk mengisi kuesioner dengan alasan tertentu sehingga menyebabkan
terbatasnya jumlah responden yang diperoleh. Keterbatasan penelitian lainnya
terletak pada alat ukur yang digunakan karena memiliki relibilitas yang kurang
baik dan adanya aitem yang menghasilkan nilai korelasi aitem-total yang negatif

sehingga mungkin saja kurang sesuai digunakan dalam budaya Indonesia.

5.2 Kesimpulan

Penelitian ini menemukan ada hubungan yang signifikan antara
temperamen anak (negative affectivity) dengan stres pengasuhan pada ibu bekerja
yang memiliki anak usia dini. Menghasilkan nilai r 0.299 sedangkan untuk
nilai p = 0.028 sehingga nilai tersebut dapat dinyatakan lebih kecil dari pada
0,05. Arah hubungan yang ada pada penelitian ini memiliki arah hubungan
yang positif, dimana yang artinya semakin tinggi temperamen anak (negative
affectivity) maka semakin rendah stress pengasuhan yang dialami oleh ibu. Bagitu
juga sebaliknya, semakin rendah temperamen anak (Negative Affectivity) maka

akan semakin tinggi stres pengasuhan yang dialami oleh ibu.
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53 Saran

Beberapa hal yang dapat disarankan dari penelitian ini adalah:

a. Bagi Ibu Bekerja Yang Memiliki Anak Usia Dini

Pada dari penelitian ini dapat menyediakan wawasan tentang hubungan
antara stres pengasuhan pada ibu dan temperamen anak (Negative Affectivity)
usia dini. Dengan pemahaman terhadap hubungan tersebut, diharapkan ibu dapat
lebih memahami temperamen yang ada pada anak, sehingga dalam menjalankan
tugas pengasuhan itu, dapat menghindari munculnya stress pengasuhan.

b. lbu Secara Umum

Penelitian ini memberikan informasi pada ibu secara umum khususnya
pada ibu yang tidak mempunyai anak usia dini bahwa juga penting untuk
mengetahui kaitan antara temperamen anak yaitu (negative activity) yang dapat
memicu stress pengasuhan, sehingga ketika ada kerabat, teman, maupun keluarga
yang mengalami stress dalam pengasuhan dapat memberikan bantuan maupun
masukan.

c. Bagi Keluarga

Memberikan pengetahuan kepada keluarga untuk menyadari bahwa stres
dapat terjadi dalam pengasuhan yang mana dipengaruhi oleh temperamen anak
(Negative Affectivity) tersebut, sehingga keluarga dapat memberikan dukungan
dan bantuan ataupun bekerja sama dalam hal mengasuh anak, sehingga dapat
mengurangi stress pengasuhan tersebut ketika sedang melaksanakan tugasnya
sebagai pengasuh.

d. Bagi Institusi

Bagi institusi, diharapkan penelitian ini dapat berfungsi sebagai panduan
untuk memberikan edukasi atau informasi kepada orangtua siswa dan tempat kerja
ibu mengenai pentingnya memahami temperamen pada usia dini, dengan tujuan
mengurangi tingkat stres dalam proses pengasuhan ibu.

e. Bagi Penelitian Selanjutnya

Untuk peneliti berikutnya, agar dapat meningkatkan jumlah responden
pada penelitian ini, dapat menambah variabel-variabel lain yang bisa dikaitkan
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dengan stress pengasuhan maupun dengan temperamen anak (Negative
Affectivity) seperti coping stress, jumlah anak, dan jenis kelamin anak. Hal ini
bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor lain yang mungkin berperan dalam

mempengaruhi tingkat stres dalam pengasuhan.
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